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Abstract. This research aims to determine the implementation of nahwu learning based on the singing method and students'
responses to nahwu learning based on the singing method for class XI1 IPS 1 at SMA Muhammadivah 3 Tulangan.
The method used uses descriptive gualitative methods. The data collection techniques that will be analyzed are in the
Jform of observation, interviews and documentation. The results of the research show that the implementation of
nahwu learning based on the singing method at Muhammadivah 3 Tulangan High School was carried out in 3 (three)
stages, namely First, learning planning by making a learning implementation plan (RPP) and selecting learning
methods. Second, the implementation of nahwu learning is based on the singing method using the song "My Two Eyes"
and the lyrics of the song are changed into a series of rules for various kinds of sermon material. Third, evaluation of
nahwu learning based on the singing method is carried out orally and in writing in the form of question and answer
questions and daily exam questions. Meanwhile, the results of research related to student responses to nahwu learning
based on singing methods, most students of class XII IPS 1 at SMA Muhammadiyah 3 Tulangan with a percentage of
90.9% strongly agreed that the implementation of nahwu learning based on singing methods is a very fun learning
method, not boring, and the material presented is easier to understand so that it can increase student learning
mortivationrelated to student responses to nahwu learning based on the singing method are that the majority of students
in class easy to understand so that it can increase student learning motivation.

Keywords — Nahwu Learning, Singing Method

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran nahwu berbasis metode
bernyanyi serta respon siswa terhadap pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyi kelas XII IPS 1 di SMA
Muhammadiyah 3 Tulangan. Metode vang digunakan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang akan dianalisis adalah berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyi di SMA Muhammadivah 3
Tulangan dilaksanakan dalam 3 (tiga) tahapan yaitu Pertama, Perencanaan pembelajaran dengan membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan pemilihan metode pembelajaran. Kedua, Pelaksanaan
pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyi menggunakan lagu * dua mata saya * dan lirik lagu tersebut di
ubah menjadi rangkaian kaidah materi macam-macam khobar. Ketiga, Evaluasi pembelajaran nahwu berbasis
metode bernyanyi dilaksanakan secara lisan dan tulisan berupa soal tanya jawab dan soal wjian harian. Sedangkan
untuk hasil penelitian terkait respon siswa terhadap pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyi adalah
sebagian besar siswa kelas XII IPS 1 di SMA Muhammadiyvah 3 Tulangan dengan angka presentase 90.9%
menyatakan sangat setuju bahwa pelaksanaan pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyi merupakan metode
pembelajaran yang sangat menyenangkan, tidak membosankan, dan materi yang disampaikan lebih mudah
dipahami sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kata Kunci — Pembelajaran Nahwu, Metode Bernyanyi

I. PENDAHULUAN

Manusia dianggap sebagai makhluk sosial karena mereka selalu hidup bersama dan membutuhkan satu sama lain
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga manusia pasti membutuhkan adanya interaksi dan komunikasi dengan
menggunakan bahasa sebagal salah satu sarana pencapaiannya[l]. Bahasa memiliki fun sebagai alat untuk
menyampaikan pendapat, pikiran, dan perasaan seseorang kepada orang lain, sehingga antara bahasa dan komunikasi
memiliki hubungan yang sangat erat dan hubungan ini tercermin dalam pengertian bahasa menurut rumusan linguistik
dan analisis komunikasi[2]. Salah satu bahasa yang paling banyak digunakan sebagai bahasa internasional adalah
bahasa Arab yang telah digunakan oleh lebih dari 200 juta orang[3]. Bahasa Arab berkembang di wilayah timur tengah
dan diamlk;m dalam banyak hal, termasuk politik, agama, dan sosial[4]. Bahasa ini memiliki banyak keunggulan
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yang membedak annya dengan bahasa lain, salah satu dari banyak keunggulannya adalah menjadi bahasa alquran. Ibnu
Katsir Rahimahullah menyatakan bahwa Al-Qur'an adalah kitab yang mulia karena di turunkan dengan bahasa Arab
yang merupakan bahasa paling fasih, jelas, dan luas. begitupula Alquran diturunkan dengan tujuan agar manusia dapat
mengambil hikmah yang terkandung didalanmnya sehingga untuk bisa memahami ayat-ayat tersebut maka seseorang
perlu mempelajari bahasa Arab[5].

Dalam mempelajari bahasa terdapat empat keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa maupun
tenaga pendidik diantaranya : mendea;lr, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam bidang bahasa arab, empat
keterampilan itu disebut dengan istilah maharah al-istima' (keterampilan mendengar), maharah al-kalam (keterampilan
berbicara), maharah al-giroah (keterampilan membaca), dan maharah al-kitabah (keterampilan menulis)[6]. Selain
empat keterampilan tersebut, ada hal dasar lain yang harus dipelajari adalah unsur-unsur bahasa arab yang berfungsi
sebagai penunjang kemahiran berbicara arab. Salah satunya adalah mempelajari ilmu tata bahasa(tarkib)[7]. Tata
bahasa atau disebut dengan istilah nahwu merupakan ilmu yang mengandung kaidah-kaidah bahasa untuk mengetahui
perubahan kata pada akhir kalimat serta menghindari kesalahan dalam penggunaan bahasa baik secara bacaan, lisan,
ataupun tulisan. Ilmu nahwu adalah salah satu ilmu bahasa arab yang penting dipelajari secara keseluruhan,
sebagaimana salah satu ahli bahasa, Abdul Kabir Al-jurjani berkata : ** seseorang tidak akan menemukan jalan lain
selain menyadari pentingnya mempelajari bahasa arab, khususnya ilmu nahwu untuk memahami al-quran dan hadist
nabi”[&].

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan,
bahwa kondisi belajar siswa kurang bisa maksimal serta kurangnya motivasi belajar dalam proses pembelajaran nahwu
yang terlihat diantaranya yaitu, siswa merasa jenuh saat pembelajaran berlangsung sehingga mereka membuat forum
diskusi dengan temannya dan kurang memperhatikan materi pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara peneliti oleh
salah satu guru pengampu bahasa arab di kelas XII TIPS 1 SMA Muhammadiyah 3 Tulangan, bahwa pada pelaksanaan
pembelajaran nahwu di kelas guru masih menggunakan metode konvensional, sehingga guru belum menerapkan
metode pembelajaran yang interaktif dan inovatif. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan salah
satu siswa yang menggambarkan bahwa latar belakang pendidikan siswa SMA Muhammadiyah 3 Tulangan berbeda-
beda. dari jumlah keselurahan siswa, sedikit diantaranya yang memiliki latar belakang pendidikan dari pondok
pesantren dan sebagian besar berasal dari sekolah negeri yang notabenenya belum sama sekali mempelajari bahasa
arab[9].

Salah satu hal yang mendukung tercapainya proses pembelajaran nahwu diantarany a adalah guru
harus menguasai metode pembelajaran. Menurut Nana Sudjana bahwa metode pembelajaran merupakan cara yang
digunakan oleh guru untuk menjalin hubungan dengan peserta didik, sehingga metode i diharapkan dapat
menumbuhkan semangat dalam kegiatan belajar dan mengajar. Salah satu metode yang akan peneliti terapkan dalam
proses pembelajaran adalah metode bernyanyi yang merupakan metode pembelajaran dengan mencantumkan kata
atau kalimat yang dinyanyikan dan kalimat tersebut disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Hal ini
sependapat dengan pendapat J Tantranurandi yang mengungkapkan bahwa metode bernyanyi merupakan suatu cara
seseorang untuk melantunkan kata atau kalimat dengan alunan musik[10]. Adapun menurut para ahli, pembelajaran
dengan metode bernyanyi dapat membuat suasana belajar menjadi menyenangkan dan emosional sechingga dapat
merangsang tumbuh kembang peserta didik dengan baik. Manfaat lain metode bernyanyi diantaranya yaitu, untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa, meningkatkan daya ingat dan imajinasi, serta meningkatkan kecintaan peserta
didik terhadap sastraag:cni[] 1].

rapa penelitian terdahulu yang membahas tentang implementasi metode bernyanyi dalam
pembelajaran nahwu diantaranya adalah Pertama, peneliti yang berjudul “Pembelajaran Nahwu dengan Lagu di
Madrasah Darul Hikmah Lombok™ . Penelitian ini mengflinanak metode kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan penggunaan lagu dalam pembelajaran nahwu di kelas XI madrasah Darul Hikmah Darek Lombok
Tengah serta responden siswa terhadap pembelajaran[12]. Kedua, pada penelitian yang berjudul“Implementasi
Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran Bahasa Arab di N 1 Bogor ™. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
analitik yang memiliki tujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa
arab di MIN 1 Bogor dalam meningkatkan motivasi serta kemampuan maharah Qiro’ah peserta didik[13]. Ketiga,
penelitian yang berjudul “Tathbiq thoriqotu al-ghina’ fii ta’lim an- nahwi li tarqiyati qudrati at-thullab ‘ala fahmi ‘ilmi
an-nahwi fii ma’had Nur Al-Azhar Junungan Sanfrong Ponorogo ™. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
yang memiliki tujuan untuk mengetahui proses penerapan metode bernyanyi dalam meningkatkan kemampuan siswa
dan untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat sekaligus mendukung semangat belajar pada pembelajaran tata
bahasa[ 14].

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada perbedaan langkah-
langkah pembelajaran materi nahwu berbasis metode bernyanyi dan keterbatasan jumlah responden siswa, sehingga
hasil penelitian masih belum bisa menggambarkan keberhasilan pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyi
secara keseluruhan. Sedangkan pada penelitian ini penelitimampu menggambarkan keberhasilan pembelajaran nahwu
berbasis metode bernyanyi dengan cara mengetahui hasil respon dari siswa.
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Penelitian ini memiliki rumusan masalah, yaitu : 1) Bagaimana eplementelsi pembelajaran
nahwu berbasis metode bernyanyi kelas XII IPS 1 di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan. 2) Bagaimana respon siswa
terhadap pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyi. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
implementasi pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyi kelas XII IPS 1 di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan
dan mengetahui respon siswa terthadap pembelajaran nahwu berbasis metode beryanyi.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian induktif yang lebih menfokuskan pada makna daripada generalisasi, dengan meng gunakan teknik triangulasi
untuk mengumpulkan data dari kejadian yang alamiah dan menjadikan peneliti sebagai alat utama dalam proses
penelitian[15]. Metode penelitian pada peneliitian ini menggunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk
memberikan deskripsi dan validasi terhadap peristiwa yang akan diteliti disertai dengan data-data yang valid[16].
Subjek pada penelitian ini adalah narasumber ataupun informan itu sendiri, sehingga diambil dari guru mata pelajaran
bahasa arab dan beberapa siswa kelas XII IPS 1 SMA Muhammadiyah 3 Tulangan. Adapun sumber pengumpulan
data meliputi : a) Data primer, data ini diambil dari hasil wawancara, observasi ketika pembelajaran di kelas, dan
penyebaran kuisioner melalui google formulir. b) Data sekunder, data yang diambil melalui artikel, buku, serta jurnal
yang berkaitan dengan judul dan topik penelitian[17].

Teknik pengumpulan data yang digunakan diantaranya yaitu : 1) observasi, dilakukan secara langsung untuk
melihat bagaimana kondisi dan pelaksanaan pembelajaran nahwu kelas XII IPS 1 di SMA Muhammadiyah 3
Tulangan. 2) wawancara, dilakukan secara langsung dengan ustadzah anik selaku guru bahasa arab terkait kegiatan
pembelajaran di kelas, dan beberapa siswa untuk mengetahui respon mereka terhadap pembelajaran nahwu berbasis
metode bernyanyi kelas XII IPS 1 di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan[18]. 3) kuisioner atau angket, berupa
pernyataan-pernyataan terkait respon siswa terhadap pembelajaran di kelas yang dibagikan melalui google
formulir[19]. Analisis data pada penelitian ini menggunakan teori Miles dan Huberman, teori tersebut meliputi :
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Langkah pertama peneliti mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara dan kuisioner respon siswa berdasarkan kenyataan di lapangan dan hasilnya akan disajikan dalam bentuk
tabel yang dilengkapi dengan uraian yang berkaitan dengan teori. Selanjutnya, data yang dikumpulkan dipilah dan
diproses menggunakan metode skala Likert. Menurut sugiyono Metode ini digunakan untuk mengukur pendapat,
sikap, dan persepsi individu atau sekelompok orang tentang fenomena sosial[20]. Dan langkah terakhir, data yang
telah terkumpul kemudian disajikan dalam bentuk teks deskripsi dan disimpulkan menjadi jurnal[21].

IIT. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Metode Bernyanyi pada Pembelajaran Nahwu di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait implementasi pembelajaran nahwu berbasis
metode bernyanyi di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan terbagi menjadi 3 tahap, diantaranya adalah :

1. Perencanaan pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyi

Perencanaan pembelajaran adalah proses merencanakan rangkaian kegiatan sebagai standar yang ditetapkan guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Perencanaan ini mencakup rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) yang
terdiri dari tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. Semakin tepat
perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru, maka semakin efektif pula proses pembelajaran[20].

Perencanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan di SMA Muhia'l’lildi)":lh 3 Tulangan meliputi, pembuatan
RPP dan pemilihan metode bernyanyi pada pembelajaran nahwu sebagai salah satu cara untuk meningk atkan motivasi
dan hasil belajar siswa. Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh ustadzah anik dalam hasil wawancara peneliti, bahwa
* Perencanaan dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan membuat RPP, terkait materi nahwu masuk pada
bab bacaan bahasa arab, seperti contoh : bab hobi ( Al- hiwayah ) di dalamnya terdapat materi nahwu macam-macam
khobar. Selanjutnya sebelum penyampaian materi, saya membuat ringkasan berupa poin-poin penting terkait
pengertian kaidah beserta contoh kalimat di setiap pembahasan”. Berdasarkan pernyataan diatas berikut gambar 1. di
bawah ini menjelaskan terkait RPP nahwu berbasis metode bernyanyi kelas XII IPS 1 di SMA Muhammadiyah 3
Tulangan.
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RENCANA PELA KSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendschkan SMA Muhammadiyah 3 Tulsngan

Mata Pelajaran Bahasa Arab

Kelan Semester VI IS |

Materi Pokok Macam-macam khobar

Adokas Wakta 2 x pertemuan

150 menit
C. Tujuan Pembelajaran
A. Standar Kopetensi 1. Siswa mengetahui pengertian dan cin-cin Al-Mubtada® wa Al-Khobar

1 Siswa mampu membedakan Al-Mubtada' dan Al-Khobar
i Siswa macam-macam khobar

1 ‘ Memaham mubtads dan Khobar

1 [ Memahamu macam-max am kbobar beserta contoh <ontoh nya

B. Kop 4 Daser dan Indik ” jan Kop "
Kompetensd Dasar Indikator Pencapaian Kopetens
1.1 Menpelaskan pengertian unghat o Menjelackan pengertian mubtads’

sbtada’dan khobar

..

Menpelaskan pengertian khobar
Menjelikan hubum hukum mubtada’
dan khobas

*  Mengidentifikasi beberapa contoh
mubtada’ dan khobar

1.2 Menjelaskan macam-macam khobar . :m:::::: ::x ,T..::.;' 4. Siswa mampu membedakan khobar mufrod, khobar jumlah, dan khobar syibbul
*  Menjelaskan khobar vyibbal jumlsh Jumlah
*  menguicntifibag beberapa conteh §. Siswa mampu membual kalimat Al-Mubtada® wa Al-Khobar mufrod, khobar jumish,
;r:; mufrod, jumlsh, dan syibhul G syibbal jumlah dengan bk des boasr

Gambar.1 Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran

2. Pelaksanaan pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyi

Pelaksanaan pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyi di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan melalui 3
tahapan sebagai berikut :

1. Pembukaan : Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar, mencatat
absensi bagi para siswa yang berhalangan hadir, dan membaca doa sebelum belajar secara bersama-sama. Pada tahap
selanjutnya guru memberikan kalimat motivasi kemudian mengkondisikan kelas dengan cara memberikan ice
breaking berupa tepuk fokus dan permainan. Kegiatan mengkondisikan kelas sebelum di mulainya pembelajaran
dilakukan agar dapat menciptakan suasana kelas yang aktif dan kondusif.

2. Kegiatan inti pembelajaran : Langkah-langkah pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyi dilaksanakan
melalui 3 tahapan sebagaimana penjelasan berikut :

a) Penyampaian materi : Pada tahap awal sebelum mulai menjelaskan materi baru, guru mengajak siswa untuk
mengulang kembali materi nahwu yang telah diajarkan sebelumnya yaitu terkait materi mubtada dan khobar, dengan
tujuan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi tersebut sehingga memudahkan siswa dalam memahami
materi baru. Selanjutnya guru menjelaskan materi terkait macam-macam khobar yang diantaranya adalah pengertian
khobar mufrod, khobar jumlah, khobar syibhul jumlah beserta contoh kalimat.

Y™
Gela, e 3 B ],
Jadig . gapd gidygad: fea i
e a2,
4l Loy

Gambar.2 Materi Macam-macam Khobar
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b) Menulis lirik : Setelah guru menjelaskan materi macam-macam khobar secara mendalam dari segi pengertian

dan contoh kalimat, selanjutnya guru menuliskan lagu yang berjudul ** dua mata saya * yang lirik nya diubah menjadi

serangkaian kaidah nahwu terkait materi macam-macam khobar, di mulai dari berapa jumlah macam khobar, definisi

singkat, serta contoh kalimat dari setiap kaidahnya. Kemudian guru memberikan waktu 15 menit kepada siswa untuk

menuliskan lagu tersebut di buku masing-masing agar memudahkan mereka untuk menghafal dan mengulang
pelajaran ketika di rumah. Berikut teks lirik lagu macam-macam khobar :

“MACAM-MACAM KHOBAR *

Macam-macam khobar itu ada 3 :

1. Khobar mufrod atau khobar tunggal

2. Khobar jumlah atau khobar kalimat

3. Syibhul jumlah ada jar majrur

= Contoh khobar mufrod : e GEgl

* Contoh syibhul jumlah : (=l 43 85 5lall )

= Contoh khobar jumlah itu ada 2 : 4alad) Sl Hlalis Seaid 45 LI

¢) Bernyanyi secara bersama-sama dan perorangan : Setelah menuliskan lagu di papan, guru meminta siswa untuk
memperhatikan dengan seksama lirik lagu yang telah di tuliskan, kemudian guru mencontohkan dengan menyanyikan
lagu tersebut sebanyak 3-4 kali sehingga mereka terbiasa mendengarkannya. Setelah para siswa mendengarkan contoh
pelafalan lirik lagu dengan baik, guru dan siswa mulai menyanyikan lirik lagu secara bersama-sama dan diulangi
sebanyak 3 kali, selanjutnya guru menunjuk beberapa siswa untuk mengulangi nyanyian tersebut secara bergantian.
3.Penutup : sebelum guru menutup pembelajaran di kelas, guru bertanya kepada siswa apakah materi macam-macam
khobar terkait pengertian kaidah dan contoh membuat kalimat dapat difahami atau belum. Apabila siswa belum
memahami materi tersebut guru memberikan penjelasan ulang, dan apabila siswa dirasa sudah faham selanjutnya guru
memberikan kesimpulan materi tersebut dan menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah secara bersama-sama
kemudian ditutup dengan salam.

l _—
—r,

Gambar3 Kegiatan Pembela jan;lm Nahwu Berbasis Metode Bernyanyi di Kelas

3. Evaluasi pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyi

Setelah proses perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran nahwu, pada tahap selanjutnya guru melakukan
evaluasi. Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan menilai berdasarkan kriteria tertentu dengan tujuan untuk
mengetahui perkembangan siswa dan mengukur tingkat keberhasilan pembelajaran di kelas[23].

Evaluasi pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyl yang telah diterapkan di SMA Muhammadiyah 3
Tulangan adalah dengan memberikan penilaian melalui ujian baik secara lisan maupun tulisan. Sebagaimana hal ini
telah dijelaskan oleh ustadzah anik dalam hasil wawancara, bahwa : ** evaluasi dilakukan setelah berlangsungnya
proses pembelajaran, baik berupa lisan maupun tulisan dengan memberikan latihan soal yang ada di buku bahasa arab
dan soal-soal yang saya buat sendiri. Evaluasi tersebut diantaranya adalah sesi tanya jawab saat pembelajaran, ujian
harian, penilaian tengah semester, dan penilaian akhir semester ”. Berdasarkan hasil pernyataan di atas, berikut
penjelasan terkait penerapan evaluasi pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyi :

a) Tanya jawab : bentuk evaluasi yang dilakukan oleh guru ketika pembelajaran berlangsung yaitu dengan
diadakannya sesi tanya jawab. Sesi ini dilakukan setelah guru menjelaskan materi nahwu dan dilanjutkan
dengan memberikan beberapa soal lisan terkait pengertian macam-macam khobar serta menyanyikan kembali
lirik lagu terkait materi tersebut. Sedangkan soal tertulis, guru memberikan soal kepada siswa untuk membuat
contoh kalimat sempurna ( jumlah mufidah ) dari susunan mubtada’ khobar dan meminta peserta didik untuk
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menuliskan jawabannya di papan tulis. Adapun soal-soal yang diberikan kepada siswa merupakan rujukan
dari beberapa latihan-latihan soal dalam buku al-ashri dan sebagian yang lain dibuat oleh guru bahasa arab.

Gambar 4 Siswa Menjawab Soal Ujian di Papan Tulis

b) Ujian harian : bentuk evaluasi yang dilakukan diluar kegiatan pembelajaran di antaranya adalah dengan
melakukan ujian harian. Ujian harian dilakukan secara tertulis dengan tujuan untuk mengukur pemahaman
siswa terkait pengertian materi macam-macam khobar yang kemudian diaplikasikan menjadi susunan kalimat
sempurna ( jumlah mufidah ). Soal ujian dibuat oleh guru bahasa arab setelah 1 ( satu ) bab materi bahasa
arab di jelaskan. Berikut contoh soal ujian harian pada materi macam-macam khobar.
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Gambar 5 Contoh Soal Ujian Harian
B. Respon siswa terhadap Pembelajaran Nahwu berbasis metode bernyanyi
Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyi, peneliti memberikan
kuisioner melalui google formulir ke beberapa siswa kelas XITIPS 1 di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan yang berisi
pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan pengalaman siswa, ketertarikan, dan dampak terhadap pembelajaran
nahwu berbasis metode bemyanyi. hasil kuisioner dinilai menggunakan 4 skor penilaian yaitu : (SS) Sangat setuju,
(S) Setuju, (TS) Tidak setuju, (STS) Sangat tidak setuju[24].

Adapun rumus presentase penilaian respon siswa terhadap pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyi sebagai
berikut[25] :

Persen = jumlah skor siswa

jumlah skor total X 100%
NO. Pernyataan 4 3 2 1
1 Pembelajaran nahwu berbasis metode bemyanyi merupakan metode 6 - 1 -
pembelajaran yang menyenangkan.
2 Pembelajaran nahwu menjadi tidak membosankan dengan metode 6 - 1 -
bernyanyi
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3 Siswa dapat memahami dan menghafal materi pembelajaran nahwu 4 2 1 -
berbasis metode bernyanyi.

4 Siswa menyukai pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyi 6 1 - -

5 Setiap siswa ceria dengan menggunakan metode bernyanyi 5 2 -

Tabel.l Data Respon Siswa

Berdasarkan hasil tabel.2 di atas menyatakan bahwa jumlah responden terbanyak terdapat pada pernyataan ke satu,
dua, dan empat dengan jawaban “ Sangat setuju *“ mencapai angka presentase 90,9% dan jawaban “ tidak setuju”™
mencapai angka 9,1% sehingga mencapai presentase dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa kelas XII [PS 1 di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan sangat setuju pembelajaran nahwu berbasis
metode bernyanyi merupakan metode pembelajaran yang menyenangkan, sehingga membuat suasana belajar menjadi
tidak membosankan[26]. Hal ini1 dikuatkan dengan beberapa pernyataan yang diberikan siswa diantaranya adalah
wulan, zifara, dhana, dan ashif yang menyatakan bahwa * semenjak pembelajaran menggunakan metode bernyanyi
dengan diiringi lagu-lagu yang seru kami merasakan ada sesuatu hal yang baru di kelas, pembelajaran dirasa sangat
menyenangkan, tidak mudah mengantuk, dan dengan lagu-lagu tersebut kami mulai dapat memahami bagaimana cara
membuat contoh kalimat sempurna, cara menjawab soal-soal yang ada di buku, dan menghafalkan beberapa kosakata
atau kaidah nahwu, sehingga pembelajaran dengan metode bernyanyi sangat cocok jika diterapkan di kelas kami yang
ramai”. Bentuk respon positif inilah yang menjadi tolak ukur bahwa pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyi
sangat diminati sebagian besar siswa, sehingga dengan inovasi ini dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa[27].

VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas menyatakan bahwa implementasi pembelajaran nahwu berbasis metode
bernyanyi di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan dilaksanakan melalui 3 tahapan, yaitu : a) Perencanaan pembelajaran,
dengan membuat RPP dan pemilihan metode pembelajaran. b) Pelaksanaan pembelajaran, pembelajaran nahwu
berbasis metode bernyanyi dilaksanakan menggunakan lagu ** dua mata saya ** yang lirik lagu tersebut di ubah menjadi
rangkaian kaidah materi macam-macam khobar . ¢) Evaluasi pembelajaran, evaluasi pembelajaran nahwu berbasis
metode bernyanyi dilaksanakan secara lisan dan tulisan berupa soal tanya jawab dan soal ujian harian.

Pembelajaran nahwu berbasis metode bernyanyi di SMA Muhammadiyah 3 tulangan memiliki respon
yang baik, hal ini dibuktikan dengan hasil kuisioner dengan presentase sebesar 909% yang menyatakan bahwa
sebagian besar siswa sangat setuju terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis metode bernyanyi, karena dapat
menjadikan suasana belajar menjadi menyenangkan, tidak membosankan, dan materi yang disampaikan lebih mudah
dipahami oleh siswa sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
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